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 BAB III
LANDASAN TEORI
3.1 Sekilas Tentang Komputer
Kehidupan manusia saat ini nampaknya sudah tidak dapat lagi dilepaskan dari teknologi, khususnya komputer. Bahkan, banyak peralatan berbasis komputer saat ini yang umum digunakan dan dimiliki oleh masyarakat, misalnya personal data assistant (PDA), global position system (GPS), mobile computer (desktop dan laptop), mobile phone (HP), translator, dan sebagainya.
[bookmark: _GoBack]Komputer (computer) diambil dari computare (bahasa latin) yang berarti menghitung (to computer atau to reckon). Kata komputer semula dipergunakan untuk menggambarkan orang yang perkerjaannya melakukan perhitungan aritmatika, dengan atau tanpa alat bantu.

3.2 Sejarah Komputer
Sejarah perkomputeran memiliki arti yang sangat penting, selama dua dekade terakhir banyak terjadi sesuatu yang menggemparkan tetapi tidak semeriah sejarah komputer elektronik. Penemuan komputer oleh John V. Atanasoff (1942) bisa digolongkan sebagai salah satu dari berbagai peristiwa penting dalam sejarah. Namun demikian semua itu tidak terjadi begitu saja. Ada beberapa penemuan dan peristiwa pada masa sebelumnya yang mendasari semuanya itu. Sejarah komputer elektronik modern dianggap mulai sejak tahun 1942, meskipun demikian penemuan-penemuan sebelumnyalah yang lebih berperan dalam penemuan-penemuan komputer elektronik berikutnya.

3.3 Sistem Komputer
Menurut Hasnul Arifin (2010:11), “sebuah komputer terbangun dari sistem analog dan digital yang terprogram dan terbagi menjadi unit-unit dengan fungsi tertentu”. 
Secara garis besar sistem komputer terdiri dari tiga bagian, yaitu: 
1. Perangkat keras (Hardware)
Merupakanperangkat elektronik pendukung komputer yang dapat diraba, dilihat dan dirasakan. Perangkat ini dibedakan menjadi empat kelompok unit/piranti, yaitu: 
a. Piranti masukan
Piranti ini berfungsi sebagai alat untuk memasukkan data yang akan diproses komputer. 
b. Piranti pemrosesan
Piranti ini berfungsi sebagai unit sistem untuk memproses data atau mengolah data. Disebut juga CPU (Central Processing Unit) yang bertugas sebagai pusat pemrosesan data atau dapat dikatakan sebagai otak komputer. Piranti ini dikenal umum dengan nama Processor atau Microprocessor.
c. Piranti penyimpanan
Dalam sistem pemrosesan data diperlukan memori sebagai penyimpan data yang akan diproses dan penyimpan informasi hasil pemrosesan. Hasil pemrosesan komputer akan disimpan dalam piranti penyimpanan. Contoh piranti ini adalah : Harddisk, Floppydisk (disket), CD / DVD, USB Flashdisk dan lain-lain.
d. Piranti keluaran
Berfungsi sebagai alat untuk mengeluarkan informasi hasil pemrosesan data, dapat berbentuk tampilan di layar, cetak maupun suara. Contoh : Monitor, Printer dan Speaker.
2. Perangkat lunak (Software)
Merupakan perangkat pendukung komputer dalam bentuk program. Secara garis besar perangkat lunak komputer terdiri dari :
a. SistemOperasi
Sistem Operasi adalah perangkat lunak sistem yang bertanggung jawab mengendalikan langsung dan mengelola perangkat keras dan pengoperasian dasar sistem, termasuk juga menjalankan bermacam aplikasi di atasnya. Contoh :Windows, Linux, FreeBSD danUnix.
b. Aplikasi
Aplikasi merupakan perangkat lunak pendukung yang memiliki fungsi tertentu untuk membantu pengguna dalam menyelesaikan tugas tertentu. Contoh : Ms Office, Corel Draw, Adobe Photoshop, InternetExplorer, Games dan lain-lain.
3. Pengguna (Brainware)
Adalah manusia yang bertugas untuk mengoperasikan sistem komputer.

3.4 Basic Input Output Sistem (BIOS)
“Basic Input Output Sistem atau yang biasa dikenal dengan BIOSmerupakan sebuah kode yang ditanam di dalam sebuah sistem komputer”, (Yeri, 2010:71).
BIOS berfungsi untuk memberikan informasi visual saat komputer dinyalakan, selain itu BIOS juga memberikan akses menuju keyboard dan juga akses komunikasi secara low-level diantara komponen-komponen hardware seperti pemanggilan sistem operasi dari media penyimpanan ke RAM.BIOS disebut juga sebagai miniatur dari suatu sistem operasi yang dikhususkan untuk komunikasi low-level pada hardware. BIOS menggunakan bahasa pemrograman Assembly, bahasa pemrograman tersebut mengkhususkan diri untuk jenis processor tertentu.Berdasarkan pengalaman ELCOM, pada menu utama BIOS akan ditampilkan beberapa kategori dimana tiap-tiap kategori mempunyai berbagai macam pilihan untuk mengatur kerja BIOS. 

3.5 Konsep Jaringan Diskless
Menurut Muhamad Tomi (2011:3) dalam Rusmanto (2004:1),“Diskless komputer merupakan penggunaan PC secara beramai-ramai oleh dua user atau client atau lebih”.
Dari kutipan di atas bisa dikatakan sebagai dump terminal. Bedanya, dump terminal hanya menggunakan dua buah monitor, Ethernet, keyboard dan mouse. Sedangkan diskless komputer menggunakan dua buah CPU lengkap atau lebih tetapi tidak menggunakan harddisk.

3.5.1 Diskless dan Perbedaannya dengan Thin Client 
Diskless atau jaringan tanpa disk merupakan teknologi thin client yang memampukan client untuk menjalankan sistem operasi tanpa dilengkapi media penyimpan seperti harddisk, disket atau CD-ROM. Namun perbedaannya, pada teknologi thin client, di sisi client kita masih mempunyai sistem operasi yang berdiri sendiri atau stand alone, disertai aplikasi yang akan digunakan di sisi client. Barulah selanjutnya dilakukan akses pada aplikasi yang ada di server. 
Sebagai contoh, pada teknologi terminal service yang dimiliki oleh Windows, diperlukan sistem operasi minimal yang sudah di instalasi di sisi komputer client untuk dapat mengakses fasilitas terminal service yang ada di sisi server. Contoh berbagai solusi thin client misalnya Windows Terminal Server, Citrix Metaframe, NX dan LTSP. 
Teknologi diskless mempunyai konsep yang sama dengan PC clonning system. Yaitu, menerapkan suatu sistem pada jaringan, yang dapat digunakan untuk mentransfer kemampuan hardware server ke seluruh client yang terkoneksi, sehingga seluruh proses kerja dalam jaringan ditangani sepenuhnya oleh server. Sedangkan client hanya berperan sebagai dumb terminal yang menjadi media bagi pengguna dalam menjalankan server. Jadi sistem jaringan yang dibangun bukan merupakan sistem jaringan murni, dimana server melayani sejumlah client yang terkoneksi, akan tetapi pengguna dapat mengoperasikan server secara optimal melalui komputer client.

3.5.2 Keunggulan Diskless 
Ada banyak kelebihan dari jaringan berbasis diskless jika dibandingkan dengan desktop konvensional : 
· Investasi hardware jauh lebih murah : Dimana biasanya untuk setiap penambahan siswa baru kita perlu membelikan sebuah komputer Pentium IV dengan memory minimal 256 MB, dengan thin client maka kita cukup membelikan komputer bekas Pentium II dengan memory 32 MB — namun performanya tetap dapat menyamai Pentium IV 
· Maintenance : Jauh lebih mudah, tidak mengganggu user, dan tidak memakan waktu. Dimana biasanya jika ada komputer rusak maka kita perlu waktu minimal satu hari (backup data user, install ulang komputer, restore data user). Maka, dengan thin client kita cukup mengganti komputer user dengan komputer Pentium II lainnya; dan user dapat kembali bekerja dalam waktu hitungan menit. 
· Manajemen desktop : juga menjadi jauh lebih mudah - contoh: jika ada 100 desktop, maka kita perlu melakukan 100 kali instalasi seluruh softtware yang ada. Namun dengan solusi thin client, maka kita hanya perlu instalasi satu kali, dan 100 desktop otomatis akan mendapatkannya juga. Kita juga bisa mudah ―mengunci‖ desktop client, sehingga mereka tidak bisa memasang softtware-softtware tanpa sepengetahuan kita - dimana ini adalah salah satu penyebab utama masuknya virus, spyware, atau trojan, dengan dampak susulan yang bisa sangat fatal bagi perusahaan. 
· Upgrade mudah & murah : untuk meningkatkan kinerja seluruh desktop, seringkali dapat dilakukan cukup dengan upgrade memory di server dan atau upgrade switch. Dibandingkan dengan desktop biasa, dimana jika ada 100 desktop maka total biaya upgrade dikalikan dengan 100 buah komputer, sangat mahal & tidak efisien. 
· Keamanan data : karena semua data tersimpan di server, maka bisa lebih mudah kita amankan dari oknum user (corporate espionage, internal hacker, dsb). Desktop thin client juga bisa kita ―kunci‖ sehingga semua fasilitas akses datanya (disket, USB, dll) tidak berfungsi . 

3.5.3 Kelemahan Diskless
· Membutuhkan resource komputer yang cukup handal, dikarenakan semua proses dilakukan oleh server. 
· Pemakaian dalam jangka waktu lama dapat memperpendek usia hardware server, apalagi jika jumlah client yang terkoneksi berjumlah relatif banyak. 
· Kinerja client akan menurun jika ada penambahan komputer client. 

3.5.4 Linux Terminal Server Project
Menurut Hairul Ramadhani (2012:2),“LTSP (Linux Terminal Server Project) adalah aplikasi untuk membangun jaringan thin-client atau diskless”. 
Client-server LTSP disebut thin client karena komputer client hanya digunakan untuk menjalankan sistem operasi minimal, sedangkan semua program aplikasi dijalankan di server. Jaringan LTSP juga disebut diskless, karena komputer client tidak bekerja dengan harddisk sendiri. LTSP pada intinya adalah satu set script yang memungkinkan kita menampilkan layar server di client, tentu saja di dalamnya jauh lebih kompleks, ada fasilitas remote boot, remote file system, hardware auto detection, remote multimedia & output, dan lain-lain. LTSP menyediakan suatu cara untuk menggunakan komputer kerja murah baik sebagai terminal yang berbasis grafis maupun yang berbasis teks pada server GNU/Linux. 
Dengan menggunakan LTSP kita dapat menggunakan low end PC dan membuang hardisk, floppy, dan CD ROM nya, dengan menambahkan LAN card yang dapat diboot.

3.6 DHCP(Dynamic Host Configuration Protocol)
Menurut Muhamad Tomi (2011:3) dalam Handaya (2008:293),“DHCP atau merupakan singkatan dari Dynamic Host Configuration Protocol, merupakan suatu protocol yang mengatur mengenai pemberian alamatIP, subnet mask, default router, dan beberapa parameter lain pada komputer dari client, denganpemberian nomor IP tersebut dilakukan secara otomatis (yang diberikan oleh suatu mekanismedari server).

Dengan terdaftar dan memiliki nomor IP tersebut, maka computer klien tersebut dapat terhubung pada jaringan lokal yang memberikan akses tersebut, sehingga dapat berkomunikasi satu dengan yang lainnya.

3.7 Teori Dasar Jaringan Komputer
Sebelum membahas Server Terminal dengan Linux Ubuntu, penulis akan membahas terlebih dahulu mengenai teori yang berhubungan dengan komputer.

3.7.1 Definisi Jaringan Komputer
“Jaringan komputer adalah dua komputer atau lebih yang dihubungkan menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak sebagai sarana komunikasi antar komputer” (Lutfie Royan, 2012:1) 

3.7.2 Tipe Jaringan Komputer
Menurut Hasnul Arifin (2010 : 78), “jaringan  komputer merupakan kumpulan dari beberapa computer yang dihubungkan dengan menggunakan protokol komunikasi”.
Sistem ini banyak digunakan pada jaringan dengan jumlah komputer yang sedikit, dimana masing-masing komputer memiliki status kedudukan yang sama dan tidak memerlukan sistem terpusat (Server). Pertukaran data dilakukan dengan sistem file sharing.

3.7.3 Komponen Pembentuk Jaringan Komputer
Menurut Daryanto (2010:32) jaringan kerja sedikitnya terdiri atas dua komputer yang dihubungkan dengan suatu kabel.  Komponen pembentuk jaringan diantaranya yaitu:
A. Jaringan peer-to-peer
Komponen-komponen pembentuk jaringan pada model peer-to-peer menurut Daryanto (2010:32) yaitu:
1. Personal Computer (PC)
PC digunakan untuk server (komputer pusat/sentral) dan workstation (terminal Pemakai).
2. Media Transmisi
Media transmisi berfungsi untuk mengalirkan data.
3. Network Interface Card (NIC)
Berfungsi untuk pengatur proses pengiriman dan penerima data.
4. Perangkat lunak jaringan
Berfungsi untuk mengatur akses data antar pemakai computer dalam jaringan.
5. Perangkat Lunak Jaringan
Perangkat lunak aplikasi adalah program aplikasi yang digunakan untuk keperluan perusahaan tersebut.
B. Jaringan model client-server
Komponen pembentuk jaringan pada model client-server yaitu:
1. PC (sebagai Client)
PC sebagai clent merupakan Workstation yang memperoleh akses ke layanan-layanan jaringan.
2. PC (sebagai Server)
PC sebagai server merupakan suatu jaringan yang digunakan oleh banyak user, untuk mengakses suatu fasilitas bersama share resources.
3. Perangkat Lunak
Adapun perangkat lunak terdiri atas:
a. Host OS
b. NOS (Network Operating System)
c. Driver NIC
d. Protokol Jaringan (TCP/IP)
e. Program aplikasi untuk proses back end pada server.

3.7.4 Jaringan Komputer Berdasarkan Skala
Menurut Hasnul Arifin (2010:78), jaringan komputer bisa diklasifikasikan berdasarkan skala. Terdapat 3 klasifikasi jaringan komputer menurut skala, yaitu:
1. Local Area Network (LAN)
LAN (Local Area Network) adalah bentuk jaringan komputer lokal, yang luas areanya sangat terbatas. Biasanya diterapkan untuk jaringan komputer rumahan, labor komputer di sekolah dan kantor dimana masing-masing komputer dapat saling berinteraksi, bertukar data dan dapat menggunakan peralatan bersama seperti printer.
2. Metropolitan Area Network (MAN)
Merupakan jaringan komputer dengan skala yang lebih besar dari LAN, dapat berupa jaringan komputer antar kantor/perusahaan yang jaraknya berdekatan. Jaringan MAN terdiri dari beberapa LAN yang saling terhubung, dengan media yang digunakan antar gedung biasanya wireless atau kabel serat optik.
3. Wide Area Network (WAN)
WAN (Wide Area Network) adalah bentuk jaringan komputer yang skalanya besar berupa jaringan komputer antar kota, pulau, negara, bahkan benua. WAN berupa kumpulan dari LAN dan MAN yang saling terintegrasi, yang biasanya menggunakan media internet. 

3.7.5 Topologi Jaringan Komputer
“Topologi jaringan komputer merupakan gambaran pola hubungan antara komponen-komponen jaringan, yang meliputi komputer server, komputer client/workstation, hub/switch, pengkabelan, dan komponen-komponen jaringan lainnya.  (Madcoms,201:10)
Dalam suatu jaringan komputer, jenis topologi yang dipilih akan mempengaruhi kecepatan komunikasi, untuk itu perlu dicermati kelebihan dan kekurangan dari masing-masing topologi berdasarkan karakteristiknya. 
Secara umum ada 4 (empat) topologi jaringan menurut madcoms (2011:11), yaitu:
1. Topologi Bus
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Gambar 3.1 Topologi Bus
Sumber : Madcoms2011:11
Setiap topologi mempunyai karakteristiknya masing-masing, karakteristik topologi Bus adalah sebagai berikut:
a. Node-node dihubungkan secara serial sepanjang kabel, dan pada kedua ujung kabel ditutup dengan terminator.
b. Sangat sederhana dalam pemasangan dan layout.
c. Sangat ekonomis dalam biaya.
d. Paket-paket data yang lewat bersimpangan pada suatu kabel sehingga besar kemungkinan terjadi tabrakan data (collision).
e. Tidak diperlukan Hub/Switch, yang banyak diperlukan adalah T-Connector pada setiap ethernet card.
f. Problem yang sering terjadi adalah jika salah satu node mengalami gangguan, maka keseluruhan jaringan akan mengalami gangguan, sehingga seluruh node tidak bisa berkomunikasi dalam jaringan tersebut.
Kelebihan topologi Bus adalah:
a. Topologi yang sederhana.
b. Kabel yang digunakan sedikit untuk menghubungkan node-node.
c. Biayanya lebih murah dibandingkan dengan topologi yang lain.
d. Cukup mudah apabila ingin mengembangkan jaringan.
Kelemahan topologi Bus adalah:
a. Traffic yang padat akan sangat memperlambat jaringan.
b. Setiap connector yang digunakan sebagai penghubung akan melemahkan sinyal elektrik yang dikirimkan, dan kebanyakan akan menghalangi sinyal untuk dapat diterima dengan benar.
c. Sangat sulit untuk melakukan troubleshoot.
d. Lebih lambat dibandingkan dengan topologi yang lain.
2. Topologi Star
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Gambar 3.2 Topologi Star
Sumber : Madcoms (2011:13)
Karakteristik topologi Star adalah sebagai berikut:
a. Setiap node berkomunikasi langsung dengan konsentrator (Hub/Switch).
b. Sangat mudah dikembangkan.
c. Jika salah satu ethernet card rusak, atau salah satu kabel pada terminal putus, maka keseluruhan jaringan masih tetap bisa berkomunikasi atau tidak terjadi down pada jaringan keseluruhan tersebut.
d. Tipe kabel yang digunakan biasanya jenis UTP.
Kelebihan topologi Star:
a. Cukup mudah untuk mengubah dan menambah komputer ke dalam jaringan yang menggunakan topologi Star tanpa mengganggu aktvitas jaringan yang sedang berjalan.
b. Apabila satu komputer yang mengalami kerusakan dalam jaringan, maka komputer tersebut tidak akan mengganggu keseluruhan jaringan.
c. Kecil kemungkinan terjadinya tabrakan data, karena paket langsung ditujukan kepada penerima.
Kelemahan topologi Start adalah:
a. Memiliki satu titik kesalahan, terletak pada konsentrator. Jika konsentrator pusat mengalami kegagalan, maka seluruh jaringan akan gagal untuk beroperasi.
b. Membutuhkan lebih banyak kabel karena semua kabel jaringan harus ditarik ke satu central point, jadi membutuhkan lebih banyak kabel dari pada topologi jaringan yang lain.
c. Jumlah terminal terbatas, tergantung dari port yang ada pada konsentrator.
d. Lalulintas data yang padat dapat menyebabkan jaringan bekerja lebih lambat.
3. Topologi Ring
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Gambar 3.3 Topologi Ring
Sumber : Madcoms(2011:12)
Karakteristik topologi Ring adalah sebagai berikut:
a. Node-node dihubungkan secara serial di sepanjang kabel, dengan bentuk jaringan seperti lingkaran.
b. Sangat sederhana dalam layout seperti jenis topologi Bus.
c. Paket-paket data dapat mengalir dalam satu arah (ke kiri atau ke kanan)sehingga collision dapat dihindarkan.
d. Problem yang dihadapi sama dengan topologi Bus, yaitu jika salah satu node rusak maka seluruh node tidak bisa berkomunikasi dalam jaringan tersebut.
e. Tipe kabel yang digunakan biasanya kabel UTP atau Patch Cable (IBM tipe 6).
Kelebihan topologi Ring adalah:
a. Data mengalir dalam satu arah sehingga terjadinya collision dapat dihindarkan.
b. Aliran data mengalir lebih cepat karena dapat melayani data dari kiri atau kanan dari server.
c. Dapat melayani aliran lalu lintas data yang padat, karena data dapat bergerak ke kiri atau ke kanan.
d. Waktu untuk mengakses data lebih optimal.
Kelemahan topologi Ring adalah:
a. Apabila ada satu komputer dalam ring yang gagal berfungsi, maka akan mempengaruhi keseluruhan jaringan.
b. Menambah atau mengurangi komputer akan mengacaukan jaringan yang sedang berjalan.

3.7.6 Peralatan Jaringan yang Umum Digunakan
Berikut adalah beberapa peralatan jaringan yang umum digunakan untuk jaringan berbasis kabel maupun nirkabel menurut Madcoms (2011:15)
1. Ethernet card, merupakan perangkat keras yang sangat dibutuhkan agar komputer bisa melakukan komunikasi ke perangkat lain. Istilah ethernet card juga diartikan sama dengan kartu LAN atau NIC (Network Interface Card).
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Gambar 3.4 Contoh Gambar Ethernet Card/NIC
Sumber : Madcoms(2011 :16)
2. Kabel UTP (Unshielded Twisted Pair), merupakan salah satu media transmisi yang digunakan untuk menghubungkan antara komputer/peralatan jaringan satu dengan komputer/peralatan jaringan lain dengan menggunakan port RJ45-Male.
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Gambar 3.5 Contoh Gambar Kabel UTP
Sumber : Madcoms (2012 :17)
3. Switch dan Hub. Fungsi dari Swicth dan Hub yaitu mensentralisasikan koneksi jaringan antar node dalam satu jaringan. Switch memiliki perbedaan dengan Hub, dimana perbedaannya adalah Hub mengirim paket dengan cara melakukan broadcast atau mengirimkan paket ke semua node yang terkoneksi, node yang bukan menjadi tujuan paket tidak akan menerima paket tersebut sementara node yang menjadi tujuan paket akan menerima paket yang dikirim. Sedangkan Switch melakukan pengiriman paket dengan cara mengirimkannya langsung ke node tujuan, jadi menggunakan switch bisa lebih menghemat bandwidth.
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Gambar 3.6 Contoh Gambar Switch
Sumber : Hasnul Arifin (2010 : 85)
4. Router. Merupakan salah satu peralatan jaringan yang digunakan untuk melewatkan paket dari satu jaringan ke jaringan yang lain yang bisa memiliki banyak jalur diantara kedua jaringan tersebut. Secara fisik Router dapat dibedakan menjadi dua, yaitu Router yang dibuat oleh pabrik dan Router yang dirancang sendiri menggunakan PC (Personal Computer). Syarat utama agar PC bisa dijadikan router adalah harus memiliki ethernet card lebih dari satu atau minimal memiliki dua buah ethernet card. Ethernet card pertama digunakan untuk menerima paket, sedangkan ethernet card kedua digunakan untuk melewatkan paket yang masuk ke tujuannya.
5. Modem. Modem digunakan sebagai alat yang mengubah sinyal analog menjadi sinyal digital sehingga sinyal bisa diterjemahkan oleh komputer. Dengan menggunakan modem, maka LAN bisa melakukan komunikasi ke internet.
6. Access Point (AP). AP merupakan salah satu perangkat yang dapat mendukung akses jaringan tanpa kabel atau Wireless. Wireless Device jenis AP menggunakan gelombang radio sebagai media transmisinya, fungsi utama dari AP adalah sebagai pusat koneksi. AP dapat dikatakan memiliki fungsi yang sama dengan Switch pada jaringan menggunakan kabel. AP menyediakan perangkat berupa radio penerima yang mampu menerima gelombang dari AP lain atau media wireless lain, seperti USB wireless. Selain itu, AP juga menyimpan perangkat lunak yang mampu berkomunikasi dan melakukan enskripsi data.
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Gambar 3.7 Contoh Gambar Access Point
Sumber : Hasnul Arifin (2010 : 86)

3.8 IP Address
Menurut Muhammad Tomi (2012:2 dalam Syukri (2003:4) IP address adalah alamat yang diberikan kejaringan dan peralatan jaringan yang menggunakan protocol TCP/IP, IP address terdiri dari 32 bit angka biner yang dapat dituliskan sebagai empat angka decimal yang dipisahkan oleh tanda titik, seperti 192.168.1.12 karena protocol IP adalah protocol yang paling banyak dipakai untuk meneruskan (routing) informasi didalam jaringan komputer satu dengan lainnya.

Walaupun alamat IP disimpan sebagai angka biner, mereka biasanya ditampilkan dalam bentuk desimal (IPv4) atau heksadesimal (IPv6) agar memudahkan manusia menggunakannya, seperti 208.77.188.166 (untuk IPv4), dan 2001: db8: 0:1234:0:567:1:1 (untuk IPv6). Pada tugas akhir ini penulis akan banyak membahas alamat IP versi 4 (IPv4) karena dalam tugas akhir ini penulis hanya menggunakan alamat IP versi 4 dikarenakan masih ada sistem operasi yang penulis gunakan yang tidak mendukung alamat IP versi 6.

3.9 Sistem Operasi Linux
Linux adalah sebuah system operasi bebas yang lengkap dan open source berbasis GNU/Linux Debian, mempunyai dukungan baik yang berasal dari komunitas maupun tenaga ahli, (Yunifa Wirman, 2010:7).
Arti open source adalah kode sumber (source code) diikut sertakan dalam program linux sehingga dapat dilihat oleh siapa saja tanpa harus mendatangi suatu perjanjian khusus seperti NDA (Non Disclosure Agreement).

3.9.1 Sejarah Linux
Linux dibuat oleh Linus Torvalds, mahasiswa University of Helsinki di Finlandia pada tahun 1991, yang awalnya adalah karena ketidakpuasan dari Lisensi Minix yang membatasi penggunaannya hanya untuk pendidikan (mencegah dari tujuan komersial).
Pada awalnya, Linus Torvalds menggunakan salah satu sistem operasi berbasis Unix yaitu Minix. Namun kemudian dia merasa bahwa sistem operasi tersebut memiliki banyak kelemahan. Berdasarkan talenta dan ilmu yang dimilikinya, dia merasa bahwa dia mampu untuk membuat sebuah sistem operasi yang lebih baik dari Minix Pada bulan oktober 1991, Linux Torvalds mempublikasikan sistem operasinya yang dia beri nama Linux (Linus’ Unix).
Dia mengajak para pengembang software di seluruh dunia untuk bersama-sama megembangkan sistem operasi Linux. Tanpa disangka-sangka oleh Linus Torvalds, para pengembang software di seluruh dunia menyambut gembira, dan mulai saat ini wajah dunia komputer khususnya software berubah total. Era open source mulai menunjukkan kejayaanya.

3.9.2 Perintah Dasar Linux
Perintah dasar Linux menurut Akhmad Sofwan, (2011:5) harus ditulis pada modus text. Perintah dasar yang dibahas pada lampiran ini hanya sebagian kecil dari ratusan perintah dasar Linux yang sudah ada.
Perintah-perintah (command) dasar di GNU/Linux menurut Forum Ubuntu Indonesia (2011:82) bisa di jalankan di suatu terminal shell yang biasa disebut terminal atau console. Terminal atau console ini dikenal dengan istilah command line interface (CLI) yang bisa diaktifkan dengan cara klik menu Applications-Accessories-Terminal. Selain itu bisa juga dengan bekerja di-console murni dengan menekan kombinasi tombol  ctrl+alt+F1 dimana F1 bisa diganti sampai F6. Untuk kembali ke mode Grafical User Interface (GUI)  tekan ctrl+alt+F7.
a) Format Perintah Baris
Format Perintah Baris umumnya sebagai berikut :
nama_perintah [pilihan...][argumen...]
1. Pilihan (Opsi)
Sebuah perintah umumnya memiliki banyak opsi.Opsi-opsi yang dimiliki sebuah perintah bisa dikombinasikan untuk menentukan hasil tertentu yang dikehendaki.
2. Argumen
Adalah objek yang akan diproses oleh perintah baris berdasarkan opsi-opsi yang diberikan. Contoh objek adalah file dan direktori.
3. Tanda kurung siku ([ ])
Menandakan bahwa opsi dan parameter tidak harus selalu digunakan dalam menjalankan sebuah perintah baris.
4. Tanda titik-titik (....)
Menandakan bahwa opsi dan parameter bisa lebih dari satu.Setiap perintah-perintah di Linux membedakan huruf besar dan kecil.
5. Nama_perintah
Nama perintah dapat berupa perintah yang sudah ada di linux/unix ataupun skrip shell dan aplikasi, menyatakan perintah yang akan dijalankan oleh shell.

3.9.3 Linux Ubuntu
Menurut Yunifa Wirman (2010:7),“Ubuntu adalah salah satu distribusi Linux yang berbasiskan pada Debian dan memiliki interface desktop. Proyek Ubuntu disponsori oleh Canonical Ltd (perusahaan milik Mark Shuttleworth)”.
Nama Ubuntu diambil dari nama sebuah konsep ideologi di Afrika Selatan. “Ubuntu” berasal dari bahasa kuno Afrika, yang berarti “Rasa Perikemanusian Terhadap Sesama Manusia”. Ubuntu juga bisa berarti “Aku Adalah Aku Karena Keberadaan Kita Semua”. Tujuan dari distribusi Linux Ubuntu adalah membawa semangat yang terkandung di dalam Ubuntu ke dalam dunia perangkat lunak.
Komunitas Ubuntu dibentuk berdasarkan gagasan yang terdapat di dalam filosofi Ubuntu :
1. Bahwa perangkat lunak harus tersedia dengan bebas biaya
2. Bahwa aplikasi perangkat lunak tersebut harus dapat digunakan dalam bahasa lokal masing-masing dan untuk orang-orang yang mempunyai keterbatasan fisik.
3. Bahwa pengguna harus mempunyai kebebasan untuk mengubah perangkat lunak sesuai dengan apa yang mereka butuhkan.
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